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ABSTRAK

Setiap siswa mempunyai keinginan untuk mencapai prestasi dan masa depan yang
baik. Namun pada beberapa siswa terdapat beberapa hal yang dapat menurunkan prestasi,
salah satunya adalah perilaku prokrastinasi akademik atau perilaku penundaan tugas
akademik. Perilaku penundaan tugas tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya kontrol diri
pada seseorang dalam merencanakan dan melaksanakan tugas. Selain itu juga terdapat faktor-
faktor lain seperti kondisi lingkungan dan kurangnya fasilitas pendukung.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa kelas VII MTs Tarbiyatul Islamiyah
Jakenan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode statistik parametris dengan
menggunakan analisis asosiasif. Sedangkan instrumen penelitian dengan melakukan
penyebaran angket kepada siswa. Sampel penelitian ini ditetapkan sejumlah 50 siswa dari
populasi 87 siswa kelas VII MTs Tarbiyatul Islamiyah Jakenan Tahun Pelajaran 2014/2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling.

Untuk teknis analisis data dengan menggunakan prosedur korelasi product moment,
setelah itu untuk menguji generalisasi dilakukan uji t dengan menggunakan taraf signifikansi
5% kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil pengolahan dan analisis data dengan teknik korelasi product moment diperoleh r
hitung sebesar -0,315 sedangkan r tabel sebesar 0,279 pada taraf signifikansi 5% hal ini
menunjukkan r hitung > r tabel. Sedangkan uji t diperoleh t hitung 0,8720 dan t tabel 0,278
pada taraf signifikansi 5% hal ini menunjukkan t hitung >t tabel.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa r hitung > r tabel, maka (Ha) diterima
dan (Ho) ditolak. Pada t hitung > t tabel yang menunjukkan (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol
diri dengan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa kelas VII MTs Tarbiyatul Islamiyah
Jakenan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata kunci: kontrol diri, perilaku prokrastinasi akademik, korelasi.
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LATAR BELAKANG

Siswa sebagai individu
melakukan berbagai aktivitas untuk
memenuhi  kebutuhannya.  Namun
aktivitas tersebut tidak seluruhnya
dapat dilakukan atau dipenuhi oleh
siswa karena beberapa keterbatasan,
yaitu keterbatasan waktu, tenaga,
pikiran, dan kemampuan.

Setiap orang pasti pernah
mengalami saat dimana dia melakukan
prokrastinasi dengan berbagai macam
alasan, yaitu keterbatasan waktu,
terlalu banyak pekerjaan, bahan yang
belum lengkap, tidak mood, dan
malas. Perilaku prokrastinasi bisa
dilakukan oleh semua orang dari
berbagai kalangan.

Perilaku prokrastinasi akademik
atau menunda penyelesaian tugas dan
pekerjaan juga terjadi pada kalangan
pelajar atau siswa. Banyak kita temui
siswa yang melakukan prokrastinasi
terhadap tugas-tugas yang diberikan
oleh guru, dengan berbagai alasan
seperti banyak tugas lain yang sudah
diterima, keterbatasan waktu, tidak
mempunyai  buku atau  bahan,
kelelahan fisik dan sebagainya.

Prokrastinasi akademik yang
biasanya dilakukan oleh  siswa
diantaranya adalah penundaan untuk

mengerjakan pekerjaan rumah,

maupun menunda belajar untuk
menghadapi ulangan, yaitu dengan
melakukan aktivitas lain yang tidak
penting, namun menyenangkan bagi
mereka seperti berjalan-jalan di mall
sepulang sekolah, bermain internet,
game online dan sebagainya.
Prokrastinasi akademik pada
siswa dapat mengakibatkan beberapa
dampak negatif. Siswa sebagai
generasi muda semestinya mempunyai
semangat yang tinggi  dalam
menyelesaikan tugas, sehingga
kehidupan akan berjalan sesuai dengan
rencana serta tidak terjadi kegagalan
yang berakibat fatal dalam kehidupan
bagi diri sendiri maupun masyarakat.
Beberapa  hasil penelitian
menunjukan  bahwa  prokrastinasi
merupakan salah satu masalah yang
menimpa sebagian besar anggota
masyarakat secara luas, dan pelajar
pada lingkungan yang lebih Kkecil.
Sekitar 25 % sampai dengan 75 % dari
pelajar melaporkan bahwa
prokrastinasi merupakan salah satu
masalah dalam lingkup akademis
mereka (Ferrari, Keane, Wolf, &
Beck, 1995).
Prokrastinasi merupakan
masalah kompleks yang dipengaruhi
olenh dua faktor, 1) faktor internal

kondisi fisik dan kondisi psikologis.
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Menurut Millgram (1991:135), “Trait
atau kepribadian individu yang turut
mempengaruhi  munculnya perilaku
penundaan”. Besarnya motivasi yang
dimiliki ~ seseorang  juga  akan
mempengaruhi  prokrastinasi secara
negatif. 2) Faktor eksternal, vyaitu
faktor-faktor yang terdapat di luar diri
individu, antara lain  pengasuhan
orang tua dan lingkungan yang
kondusif.

Dari pendapat tersebut dapat
dikatakan ~ bahwa  kontrol  diri
merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan prokrastinasi akademik.
Setiap individu mempunyai
mekanisme atau  strategi  untuk
mengatur dan mengarahkan perilaku
yang biasanya disebut sebagai kontrol
diri. Kontrol diri berkaitan dengan
bagaimana seseorang mengendalikan
emosinya serta dorongan-dorongan
negatif dalam dirinya ke arah yang
lebih positif, bermanfaat, dan dapat
diterima secara sosial.

Siswa memiliki tugas utama
belajar, bila mereka mempunyai
kontrol diri yang tinggi, mereka akan
mampu mengatur, mengarahkan dan
mengontrol perilaku. Mereka mampu
menginterprestasikan stimulus yang
dihadapi, mempertimbangkan
konsekuensinya sehingga mampu

memilih tindakan dan melakukannya

dengan meminimalkan akibat yang
tidak diinginkan.

Individu yang  mempunyai
kontrol diri rendah tidak mampu
mengarahkan dirinya dengan baik.
Kontrol diri yang rendah ini bisa
membuat individu melakukan
prokrastinasi akademik. Pernah saya
temukan seorang siswa yang ketika
saya berikan tugas untuk dikumpulkan
dia menunda-nuda pengumpulan tugas
tersebut. Ketika saya menanyakan
alasannya dia menjawab bahwa dia
tidak bisa mengendalikan atau
mengontrol  dirinya dan  kurang
mampu mengatur jadwal dengan baik,
ketika akan mengerjakan tugas
tersebut dia lebih tertarik untuk
melihat televisi, ketika sudah ada
keinginan untuk belajar temannya
mengajak untuk jalan-jalan. Karena
dia tidak bisa mengontrol tindakannya
untuk menolak ajakan tersebut maka
dia pergi jalan-jalan dengan temannya
sehingga tidak mengerjakan tugas
tersebut.

Secara umum orang Yyang
mempunyai kontrol diri yang tinggi
akan menggunakan waktu yang sesuai
dan mengarah pada perilaku yang
lebih utama, vyaitu belajar/sekolah,
sedangkan orang yang mempunyai
kontrol diri rendah tidak mampu

mengatur dan mengarahkan
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perilakunya, sehingga akan lebih
mementingkan sesuatu yang lebih
menyenangkan, dan  diasumsikan
banyak menunda-nunda
(prokrastinasi).

Melihat kondisi remaja saat ini
yang lebih suka kebebasan dan tidak
suka diatur juga menjadi alasan bagi
siswa dalam melakukan prokrastinasi
akademik.  Selain  itu  dengan
berkembangnya teknologi yang pesat
membuat siswa tidak bisa jauh dari
media-media sosial dan lainnya. Hal
ini juga menjadi salah satu penyebab
melakukan

siswa prokrastinasi

akademik.  Bahkan  saat  guru
memberikan tugas rumah terkadang
siswa mengerjakannya di sekolah pada
saat jam pelajaran lain. Serta saat guru
memberikan tugas di kelas siswa tidak
segera mengerjakan, tetapi
mengerjakaan saat- saat terakhir jam
pelajaran selesai.

Sejalan dengan pendapat di atas
sebagai guru bimbingan dan konseling
kita mempunyai peran penting dalam
membantu siswa untuk menyelesaikan
masalah dan meningkatkan potensi
mereka. Salah satu hal yang bisa
dilakukan oleh konselor atau guru
adalah

bimbingan dan konseling

menurunkan  angka  prokrastinasi
akademik yang sering dilakukan oleh

siswa. Karena tindakan tersebut dapat

merugikan diri sendiri dan
mengakibatkan konsekuensi fatal bila
dilakukan dalam batas yang tidak
wajar.

Berdasarkan hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian tentang hubungan antara
kontrol diri dengan kecenderungan
perilaku prokrastinasi akademik pada
siswa kelas VII MTs Tarbiyatul
Islamiyah Jakenan Semester Genap

Tahun Pelajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian
merupakan suatu cara atau
kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti  dalam  melaksanakan

penelitian. Pendekatan penelitian

dapat dikelompokkan menjadi
pendekatan kuantitatif dan
kualitatif.

Menurut Sugiyono (2011: 7-9)
Metode kuantitatif merupakan

metode penelitian berdasarkan
pada filsafat positivisme, yang
menekankan pada angka, dan
digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji
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hipotesis yang telah ditetapkan.

Sedangkan  metode kualitatif
merupakan metode penelitian
berdasarkan filsafat

postpositivisme digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, di mana peneliti sebagai

instrumen kunci, teknik
pengumpulan  data  dilakukan
secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat

induktif/kualitatif, —dan  hasil
penelitian lebih menekankan pada
makna daripada generalisasi.
Berdasarkan pengertian di
atas, maka untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan

kuantitatif

pendekatan
dengan  melakukan
pengumpulan dan analisis data

berupa angka.

2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini
menggunakan teknik penelitian
Model

adalah

korelasional. penelitian

korelasional model
penelitian yang bermaksud untuk
mencari sebab terjadinya suatu
gejala dan penelitian  yang
berhadapan dengan gejala yang
telah terjadi. Desain penelitian

korelasional yaitu bertujuan untuk

mendeteksi sejauh mana variasi-
variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu
faktor  berdasarkan  koefisien
korelasi.
Sugiyono  (2011: 153)
menyatakan bahwa korelasi
produk moment digunakan
untuk  menguji  hipotesis
hubungan  antara  satu
variabel independent dan
satu variabel dependent.
Sejalan

dengan pendapat

tersebut, maka penelitian untuk

menguji hipotesis ini
menggunakan  teknik  statistik
(Korelasi  Product  Moment),
untuk  menghitung  besarnya
korelasi antara variabel
independent (kontrol diri) dan
variabel  dependent  (perilaku

prokrastinasi akademik).

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data yang  dilakukan
meenunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dengan

prokrastinasi akademik. Hal ini dapat

dilihat dari besarnya r_. = -0,315

XN

sedangkan 7..,.; = 0,279 Hasil

korelasi tersebut berarti jika tingkat

kontrol diri siswa tinggi, maka tingkat
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perilaku prokrastinasi akademik yang
dilakukan siswa rendah. Sebaliknya
jika tingkat kontrol diri siswa rendah,
maka tingkat perilaku prokrastinasi
akademik yang dilakukan siswa tinggi.

Hal tersebut sejalan dengan
pendapat  Ferrari  dkk.,  (1995)
menambahkan dari berbagai penelitian
bahwa beberapa faktor yang turut
mempengaruhi seseorang mempunyai
kecenderungan perilaku prokrastinasi
adalah self esteem, self efficacy, self
conscious, self confident, self control
dan self critical.

Dari pendapat tersebut terlihat
bahwa kontrol diri merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan
seseorang melakukan prokrastinasi
akademik. Selain itu Ferrari juga
menambahkan bahwa prokrastinassi
akademik juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal.

Besarnya sumbangan efektif
variabel ~ kontrol  diri  terhadap
prokrastinasi akademik pada siswa
adala 9,9% . Hal ini mengindikasikan
bahwa 9,9 % prokrastinasi akademik
pada siswa disebabkan oleh kontrol
diri, sedangkan 91,9 % disebabkan
oleh faktor lain atau variabel lain di
luar variabel dalam penelitian seperti
yang dikemukakan oleh pendapat di

atas bahwa ada faktor eksternal yang

menyebabkan prokrastinasi akademik
pada siswa.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kontrol diri pada siswa cukup
mempengaruhi  perilaku penundaan
atau prokrastinasi. Sesuai dengan
pendapat Chaplin ( Dalam Kamus
Psikologi,2011: 451 ) “Self control
atau kontrol diri adalah kemampuan
untuk membimbing tingkah lakunya
sendiri atau kemampuan untuk
menekan dan merintangi impuls-
impuls atau tingkah laku kompulsif”.
Kontrol diri mempengaruhi seseorang
dalam berpikir dan bertindak. Siswa
yang mampu mengontrol dirinya
dalam melakukan aktivitas, akan
memiliki kemampuan dalam
mengendalikan prokrastinasi.
Sebaliknya siswa yang tidak memiliki
kontrol diri yang kuat akan mudah
terpengaruh atau terbawa situasi
sehingga mudah melakukan
prokrastinasi akademik.

Berdasarkan komunikasi dengan
subyek penelitian tentang kebiasaan
dalam mengerjakan tugas, beberapa
siswa mengaku terkadang malas saat
memulai mengerjakan tugas dan
sering mengumpulkan tugas pada
batas terakhir pengumpulan. Siswa
tersebut tidak bisa mengendalikan

dirinya untuk melakukan penundaan
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tugas dengan berbagai alasan, serta
hal-hal lain yang berasal dari luar.

Hasil perhitungan juga
menunjukkan  91,9%  prokrastinasi
akademik disebabkan oleh faktor dari
luar. Faktor eksternal yang juga
menyebabkan prokrastinasi akademik
tersebut misalnya kurangnya fasilitas
belajar, kondisi lingkungan keluarga
yang kurang mendukung, adanya
hubungan yang kurang baik antar guru
dan siswa dan sebagainya.

SIMPULAN

Setelah  dilakukan penelitian
tentang hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku prokrastinasi
akademik, diperolah  kesimpulan
bahwa ada hubungan yang sangat
signifikan antara kontrol diri dengan
perilaku prokrastinasi akademik pada
siswa kelas VII MTs Tarbiyatul
Islamiyah Jakenan Semester Genap
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Dari hasil analisis juga dapat
diketahui bahwa kontrol diri dapat
menyebabkan  siswa  melakukan
prokrastinasi akademik. Oleh karena
itu untuk menurunkan atau
menghilangkan perilaku prokrastinasi
akademik salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan
meningkatkan kontrol diri pada siswa.

Guru BK juga dapat membantu siswa

yang mempunyai tingkat perilaku
prokrastinasi yang melalui

peningkatan kontrol diri.
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